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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan dari pembahasan “Studi Ulama Hadis Nusantara: 

Genealogi Penulisan Kitab Arba‘īn Abad XX” sebagai berikut: 

5.1.1 Konteks sejarah perkembangan kitab Arba‘īn Nusantara 

Sejarah Perkembangan Kitab arba‘īn Nusantara dapat di 

klasifikasikan menjadi tiga periode sebagai berikut: Pada periode 

pertama: abad XVII sampai XIX sebagai “Fase Awal Kajian” dengan  

dilakukannya trasmitrasi aksara Arab-Melayu dan penulisan syarah kitab 

arba‘īn. Periode ini menghasilkan empat kitab, terkait transmitrasi aksara 

ada dua: Hidāyat al-Ḥabīb fī at-Targhīb wa at-Tartīb karya Nūr al-Dīn al-

Rānīrī dan al-Mawā’idz al-Badī’ah karya ʿAbd al-Raʾūf al-Sinkilī. Dalam 

naskah Arba‘īn ada dua: Syarḥ Laṭīf ‘alā al-Arba‘īn Ḥadīṡan li Imām an-

Nawawī karya ʿAbd al-Raʾūf al-Sinkilī dan Muḥammad bin ʿUmar 

Nawawī al-Bantanī kitab Tanqīḥ al-Qawl al-Ḥaṡīṡ fī Syarḥ Lubāb al-

Ḥadīṡ. Periode kedua: abad XIX sampai XX “Fase Kebangkitan dan 

Keemasan” dilakukannya penyusunan teks hadis kedalam kitab arba‘īn 

dengan sistematika tersendiri. at-Tarmasī menulis kitab al-Minhatu al-

Khairiyyah fī al-Arba‘īn Ḥadīthan min Aḥādīthi Khairi al-Bariyyah, terdiri 

dari 22 Tṡulāṡiyyāt dari al-Bukhārī; Hạ̄syim ‘Asy‘arī dengan kitab 

Arba‘īna Ḥadīṡan Tata‘allaq bi Mabādi’ Jam‘iyyah Nahdạt al-‘Ulamā’ 40 

hadis landasan beragama Nahdatul Ulama (NU); al-Fadānī menulis al-

Arba‘ūn Ḥadīthan min al-Arba‘īn Kitāban ‘an al-Arba‘īn Shaykhān 

merupakan kumpulan 40 hadis dari 40 kitab dan 40 guru yang berbeda. 

Periode ketiga: abad XX sampai XXI “Fase Penyebaran dan 

Kontemporer Isu” yang dilakukan pada periode ini ialah 

mentransformasikan tulisan-tulisan berbahasa Arab dan aksara Arab-

melayu kepada bahasa Indonesia serta menyebarkannya dengan berbagai 
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pendekatan. Salah satunya dengan proses digitalisasi, seperti yang 

dilakukan oleh Lutfi Fatullah dan Pusat Kajian Hadis (PKH) ide ini 

menjadi trasformasi baru didalam kajian hadis dengan membuat produk 

digital. 

5.1.2 Sistematika penulisan dari masing-masing kitab Arba‘īn 

Nusantara 

Ketiga kitab arba‘īn yang menjadi bahan kajian memiliki 

sistematika dan metode yang berbeda seperti: al-Minhatu al-Khairiyyah fī 

al-Arba‘īn Ḥadīthan min Aḥādīthi Khairi al-Bariyyah karya at-Tarmasī 

selesai pada tahun 1896 M. Motivasi utama ketika gurunya, Syaikh Abū 

Bakr bin Sayyid Muhạmmad Syathạ̄, meminta at-Tarmasī mendengarkan 

22 hadis Tṡulāṡiyyāt al-Bukhārī dan memintanya untuk disempurnakan 

menjadi 40 hadis. Kitab ini pernah diterbitkan oleh Kementrian Agama RI 

tahun 2008 dengan ketebalan 82 halaman. Kedua ialah al-Arba‘īn 

Ḥadīthan Tata‘allaq bi Mabādi Jam‘iyyah Nahḍat al-‘Ulamā’ diterbitkan 

di Maktabah at-Turāts al-Islāmiy pada tahun  1995 M di Jombang. kitab 

al-Arba‘īn Ḥadīthan merupakan 40 hadis landasan beragama masyarakat 

Nahdatul Ulama (NU). Lebih rinci Hāsyim Asy‘arī tidak mewarisi 

sistematika yang telah dibuat oleh at-Tarmasī selaku gurunya. Asumsi 

penulis pada saat pembuatan kitab ini Hāsyim Asy‘arī hanya terfokus 

kepada materi hadis yang harus disampaikan dan bukan kepada kaidah 

yang begitu rumit sehingga menimbulkan kebingungan. Hal inilah 

mengindikasikan Hāsyim Asy‘arī membuat kitabnya dengan sederhana 

dan lebih mengedepankan materi dari kandungan hadis yang dikutip. 

Dalam susunan sanad hadis yang dikutip oleh Hāsyim Asy‘arī dapat dibagi 

menjadi tiga klasifikasi: (1) menyebutkan rawi sahabat ada 28 hadis. (2), 

langsung bersandar kepada Nabi Saw sekitar 8 hadis dan (3) langsung 

kepada matan hadis ada sekitar 4 hadis. Kitab yang terakhir adalah al-

Arba‘ūn Ḥadīthan min al-Arba‘īn Kitāban ‘an al-Arba‘īn Shaykhān, 

pertama kali diterbitkan di Nusantara pada tahun 1983 oleh Mathba‘ah 
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ath-Thāhiriyyah di Jakarta. Kemudian pada tahun 1987 percetakan Dār al-

Basyā’ir al-Islāmiyyah di Beirut melakukan pencetakan juga, Kitab al-

Arba‘ūn Ḥadīthan memiliki ketebalan 88 halaman. kitab ini terinspirasi 

dari hadis Nabi tentang keutamaan menghafal 40 hadis, lebih lanjut 

ketika al-Fadānī mengajarkan kitab al-Arba‘īn karya Imam an-Nawawī di 

Madrasah Dār al-‘Ulūm ad-Dīniyyah, Makkah. Banyak sahabat dan 

muridnya meminta al-Fadānī untuk menulis kitab Arba‘īn juga, agar dapat 

mengikuti kebiasaan para ulama salaf. Adapun beberapa ulama yang ia 

ikuti dalam penulisan kitab arba'īn seperti Zāhid 'Abdullāh bin al-

Mubārak, al-Ḥāfiẓ Abū al-Qāsim 'Alī bin Ḥusain bin 'Asākir serta Ismā'īl 

bin 'Abd al-Ghāfir al-Fārisī. Adapun dalam genealogi keilmuan hadis 

Syaikh ‘Umar bin Ḥamdan al-Mahrūsī merupakan guru yang paling 

berjasa bagi al-Fadānī. penyusunan sanad dalam kitab ini dapat dibagi 

menjadi 2 alenia sanad lengkap: (1) pada alenia pertama al-Fadānī (W 

1990 M) menyebutkan sanad gurunya yang bersambung kepada pembuat 

kitab atau mukharij hadis. (2) menyebutkan sanad mukharij atau 

pengarang kitab yang sampai kepada sahabat Nabi Saw yang mendapatkan 

hadis dari Nabi Muhammad Saw 

5.1.3 Klasifikasi tema dan dinamika isu dalam kitab Arba‘īn 

Dalam penelitian ini penulis melakukan proses klasifikasi 

menguakan Aplikasi ATLAS.ti dan berhasil membuat sepuluh klasifikasi 

seperti: (1) Perkara Ibadah dan keutamaan suatu ibadah, (2) Tentang 

Sunnah dan Bid’ah, (3) Nasihat Nabi Muhammad Saw, (4) Perbuatan yang 

tercela dan dilarang, (5) Hukum Islam, (6) Keutamaan Nabi Muhammad 

Saw, (7) Keutamaan Tokoh, Kelompok dan Tempat, (8) Perkara Aqidah, 

(9) Adab dan Akhlak dan (10) Jihad dan peperangan. Dari diagram yang 

tampilkan masing-masing dari ketiganya memiliki keberpihakan terhadap 

tema tertentu dan dari tema itu juga dapat dilihat bagaimana keadaan 

sosial membuat kitab Arba‘īn yang dibuat berbeda baik dari segi 

sistematika maupun isu yang hadir. at-Tarmasi membuat dengan rangkaian 

hadis Tsulatsiyat al-Bukhari dikarenakan perintah gurunya dan tema yang 
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paling dominan ialah tentang keutamaan suatu Ibadah hal ini 

mengindikasikan at-Tarmasī masih terpengaruh keilmuan fikih dan 

tasawuf yang masih menjadi pusat kajian. Untuk Hāsyim Asy‘arī ia 

memang murid dari at-Tarmasī akan tetapi motivasi penulisan kitab 

Arba’innya dipengaruhi keadaan sosial Islam di Nusantara saat itu sedang 

tidak baik-baik saja. Panasnya api politik di dunia Timur, gejolak 

pembaharuan Islam yang menyebarkan pemusnahan ajaran tradisionalis 

mengancam perpecahan di Nusantara karena hal inilah membuat kitab 

arba’in Hāsyim Asy‘arī memiliki sistematika dan metodologi yang sangat 

simple karena materi dan kandungan didalamnya lebih di utamakan. Visi 

misi Hāsyim Asy‘arī adalah menjaga persatuan umat Islam dengan konsep 

saling menjaga hubungan baik antar sesama manusia oleh sebab itu tema 

yang paling dominan dipilih oleh Hāsyim Asy‘arī adalah terkait nasihat 

Nabi Muhammad Saw yang berjumlah 20 hadis. Berbeda dengan al-

Fadānī  pada masanya keadaan sosial baik pengaruh fikih, tasawuf, 

pembaharuan Islam dan isu perpecahan tidak begitu memanas. Pengajaran 

hadis dapat mengimbangi kajian fikih. Isu pembaharuan Islam 

memberikan dampak menyebarnya materi hadis di Nusantara sehingga 

pada periode al-Fadānī kitab arba‘īn yang ia buat mencakup tentang 

menjaga hubungan baik antara manusia dengan Tuhannya dan manusia 

dengan semua mahluk hidup yang ada dengan berpegang pada asas hukum 

Islam dan ahlak Nabi Muhammad Saw. Oleh karena itu tema yang paling 

dominan dalam kitab arba’innya adalah tema hukum Islam ditambah lagi 

tujuan sosial dari al-Fadani berbeda dengan kedua ulama sebelumnya 

karena pada masa ini kitab arba‘īn al-Fadānī  digunakan untuk 

kepentingan pengetahuan dan khazanah perkembangan ilmu. 

5.2 Implikasi 

5.2.1 Implikasi Akademis 

Secara akademis, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya 

informasi terkait studi ulama hadis Nusantara terkhusus genealogi  

penulisan kitab arba‘īn di Abad XX. Dari penelusuran genealogi dapat 
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membantu mengetahui terkait peta sejarah rekontruksi penulisan kitab-

kitab hadis arba‘īn karya ulama Nusantara dari berbagai periode kemudian 

melihat sisi transformasi kitab hadis yang ada serta bagaimana keadaan 

sosial dapat mempengaruhi para ulama hadis dalam membuat kitabnya. 

5.2.2 Implikasi Praktik 

Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan referensi ilmiah bagi 

para penuntut ilmu. Informasi yang dihasilkan berguna bagi perencanaan 

kegiatan akademik dan pengembangan studi hadis dan ilmu hadis. 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran terkait bagaiaman genealogi 

penulisan kitab arba‘īn pada abad XX, sehingga dapat dijadikan acuan 

sebagai bahan informasi dan evaluasi terkait sejarah perkembangan hadis 

Nusantara. 

5.3 Rekomendasi  

Pada penelitian ini penulis hanya terfokus pada aspek genealogi 

penulisan dan pola isu yang di hadirkan pada penulisan kitab arba‘īn abad 

XX saja. Oleh karena itu diharapkan kepada para peneliti selanjutnya 

untuk dapat mengembangkan lagi dengan melihat dari berbagai aspek baik 

dari segi periode yang lain ataupun dari kualitas hadis yang digunakan 

dalam kitab arba‘īn yang ada. 

5.4 Keterbatasan Studi 

Meskipun penelitian ini dapat diangap telah memberikan wawasan 

mengenai genealogi penulisan kitab hadis arba‘īn Nusantara. namun 

penelitian ini tentulah memiliki keterbatasan dan kekurangan. 

Keterbatasan dan kekurangannya ialah hanya terfokus pada abad ke XX 

saja serta isu bahasan hanya seputar sisi sejarah, sistematika dan dinamika 

tema yang dihadirkan dari masing-masing kitab arba‘īn. Artinya ada 

beberapa periode yang harus di lakukan riset secara mendalam terkait 

perkembangan kitab Arba‘īn Nusantara serta kualitas hadis yang dipakai.  
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